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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lembaga keuangan syari'ah di Indonesia telah mangal
perkembangan dengan pesat, masyarakat mulai mémgmgan apa yang
di sebut Bank Syari'ah. Dengan di awali berdiripgada tahun 1992 oleh
bank yang di beri nama dengan Bank Mu’amalat Indien@MI), sebagai
pelopor berdirinya perbankan yang berlandaskaremsissyari’ah, kini
bank syari’ah yang tadinya diragukan akan sisteeragionalnya, telah
menunjukkan angka kemajuan yang sangat mempesanakan

Awal berdirinya bank Islam, banyak pengamat perbankang
meragukan akan eksistensi bank Islam nantinya.eBgah-tengah bank
konvensional, yang berbasis dengan sistem bunga, sS@dang menanjak
dan menjadi pilar ekonomi Indonesia, bank Islam ¢coba memberikan
jawaban atas keraguan yang banyak timbul. Jawakan mulai
menemukan titik jelas pada tahun 1997, dimana lesi@an mengalami
krisis ekonomi yang cukup memprihatinkan, yang dandengan krisis
moneter yang berakibat sangat signifikan atas tekmya pertumbuhan
ekonomi Indonesia.

Indonesia baru memulai menggunakan sistem badipeda tahun
1992, yakni dengan berdirinya BMI (Bank Muamalatdnesia), dan bank

syari'ah semakin tumbuh pesat setelah adanya relasi Peraturan



Pemerintah no.72 tahun 1992 menjadi UU PerbankabOrtahun 1998
yang berisikan tentang bank yang beroperasinyaatesigtem bagi hasil.
Dan di perbaharui dengan adanya Peraturan Bl Nat/BBI/2004 yang
berisikan tentang Bank Umum yang melaksanakan tagiaisaha
berdasarkan prinsip syari‘ah

Setelah berdirinya Bank Muamalat Indonesia (BMInbkul
peluang untuk mendirikan bank-bank yang berprinspari’ah.
Operasionalisasi BMI kurang menjangkau usaha makgarkecil dan
menengah, maka muncul usaha untuk mendirikan bamk ldmbaga
keuangan mikro, seperti BPR Syari'ah dan BMT yaegitjuan untuk
mengatasi hambatan operasionalisasi BMI tersebutsahping itu di
tengah-tengah kehidupan masyarakat yang hidup seebkecukupan
muncul kekhawatiran akan timbulnya pengikisan dkid&engikisan
akidah ini bukan hanya dipengaruhi dari aspek sigkam tetapi juga
dipengaruhi oleh lemahnya ekonomi masyarakat, nkek@&radaan BMT
diharapkan mampu mengatasi masalah ini lewat penaenkebutuhan-
kebutuhan ekonomi masyaraKat.

Berdasar pada kebutuhan untuk menciptakan pemerakasomi
dari atas sampai bawah, maka lahirlah lembaga keumanon bank yang

di sebut dengan Baitul Maal wa Tamwil (BMT). Baitdaal wa Tamwil
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(BMT) merupakan salah satu perintis lembaga keuanga bank dengan
prinsip syari’ah di indonesia.

Baitul Maal Wat Tamwil atau lebih dikenal dengan BM
merupakan salah satu bentuk lembaga keuangan &yanion bank.
Sebuah lembaga keuangan Islam yang hadir di tetegafah carut
marutnya perekonomian kapitalis yang di terapkamnedjeri ini, kini hadir
dengan menawarkan sistem baru sistem yang belatbdar

Kendati demikian, implementasi prinsip-prinsip S\#r secara
teknis operasional masih dihadapkan pada sekiagakapermasalahan
yang perlu segera dipecahkan. Salah satu di agtramenyangkut
kemampuan analisa figh sebagian besar pengelola BEAIg belum
memadai, sehingga tak jarang dijumpai kasus seopmiggas BMT
bingung memilih model akad Syari'ah yang sesuaigdankebutuhan
nasabah dan rencana alokasi dana yang telah #aetapahkan tak jarang
petugas pembiayaan akhirnya keliru menerapkan ykagl sebenarnya.

Atas dasar itulah, ketidak berdayaan petugas BMTanda
menentukan akad yang benar sesuai Syari'ah, meanp&é&nomena
menarik sekaligus permasalahan penting yang peikajidsecara
mendalam oleh para ahli dan praktisi BMT untuk di@n solusinya,
dengan harapan kejadian seperti ini tidak akan kdindrulang di masa
mendatang pada saat eksistensi BMT benar-benauvidddn diterima

publik sepenuh hati.



Dengan banyaknya BMT yang bermunculan di Indonesa¢ah
satu BMT yang juga ikut berperan dalam pemberdayaasyarakat
lapisan bawah yakni BMT Marhamah yang didirikan gpaednggal 19
Oktober 1995 yang terletak di Jl. Tumenggung Jogore Wonosobo
56311.

BMT Marhamah merupakan salah satu BMT yang ada di
Wonosobo yang sangat erat terhadap prinsip syad&am operasional
keseharian. Sehingga BMT Marhamah menjadi salah BMT yang
perkembangannya sangat pesat di Wonosobo. Dengatulgr produk
pelayananfunding dan lending yang mampu bersaing dengan lembaga
keuangan bank lain.

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang palemgetan
dalam menunjang kemajuan suatu bangsa. Bagaimatiayga kalau
generasi masa depan bangsa putus di tengah jalam daengenyam
pendidikan atau bahkan mereka tidak pernah mengepgadidikan sama
sekali. Pada saat ini biaya pendidikan di Indonesiagat tinggi dan
kurang terjangkau oleh masyarakat menengah ke bawah

BMT yang pada dasarnya adalah mengemban misil $@sisslah
ikut berperan serta dalam menangani masalah pé&adidni. Salah satu
bentuknya ialah harus ada salah satu produk targari BMT, di mana
produk itu membantu menangani masalah pendidikalahdSimpanan

Pendidikan.



KJKS BMT Marhamah Wonosobo adalah salah satu Kepg@asa
keuangan syari'ah yang mengeluarkan produk simpgegaidikan, di
mana simpanan tersebut menggunakan akad wadi'ah.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis ingin mendkn
mengangkat didalam penulisan Tugas Akhir yang detjd Upaya
Meningkatkan Jumlah Nasabah Melalui Simpanan Penditkan Di
BMT Marhamah Cabang A.Yani®

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Upaya BMT Marhamah dalam meningkatkahapil
nasabah pada Simpanan Pendidikan?

2. Bagaimana Strategi Marketing BMT Marhamah dalam
mensosialisasikan  produk  Simpanan  Pendidikan  untuk
meningkatkan jumlah nasabah?

C. Tujuan

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian pendiliBMT
Marhamah Wonosobo :

1. Untuk mengetahui Bagaimana Upaya BMT Marhamah
dalam meningkatkan pilihan nasabah pada Simpanan
Pendidikan.

2. Untuk mengetahui Bagaimana Strategi Marketing BMT
Marhamah dalam mensosialisasikan produk Simpanan
Pendidikan untuk meningkatkan jumlah nasabah.

D. Manfaat



1. Bagi penulis

a) Dapat menambah pengetahuan praktikum yang berkaitan
dengan ilmu pengetahuan.

b) Untuk mengenalkan kepada masyarakat luas produk —
produk yang ada di BMT Marhamah Wonosobo.

c) Untuk memenuhi tugas dan melengkapi syarat guna
memperoleh gelar Ahli Madya dalam ilmu perbankan
syariah.

2. Bagi BMT Marhamah Wonosobo

Penelitian ini dapat memperkenalkan eksistensi BM@rhamah
Wonosobo di masyarakat luas dan dapat di jadikharbaertimbangan
sebagai pengambilan keputusan yang lebih bijak.
3. Bagi IAIN Walisongo

Sebagai tambahan referensi dan informasi, khususbggi
akademisi mengenai teknis pengetahuan tentang Udayéngkatkan
Jumlah Nasabah Melalui Simpanan Pendidikan.

E. Metode Penelitian

Untuk mendapatkan data yang jelas (valid) dalm e ini,

maka penulis akan menggunakan identifikasi seldagyaut:

1. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian yang digunakan adalah jenis fiamel

kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasil data



deskriptif berupa kata tertulis/lisan dari orangsmy dan
perilaku yang diamafi.
2. Metode Pengumpulan Data
Dalam penyusunan Tugas Akhir, data merupakan bagia
yang sangat penting. Oleh karena itu, data yangnaikilkan
harus akurat, komprehensif dan relevan bagi peasoghng
diteliti. Dalam Metodologi Pengumpulan data ini dapat
berbagai cara yang digunakan. Metodologi yang digan
sebagai berikut:
a. Observasi
Metode ini merupakan pengumpulan-pengumpulan
data dengan cara mengamati langsung terhadap objek
tertentu di lapangan yang menjadi fokus penelittm
mengetahui suasana kerja di BMT Marhamah Wonosobo
serta mencatat segala sesuatu yang berhubungamndeng
sistem pengamanan pembiayaan.
b. Dokumentasi
Yaitu dengan cara mencari data mengenai hal-hal
atau variable yang berupa catatan, transkip, bskwat
kabar, majalah, notulen rapat, agenda, dan sebadfain

Dengan metode ini penulis mendapatkan data mengenai
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penanganan  pembiayaan bermasalah di KJKS BMT
Marhamah Wonosobo.
c. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud
tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihaiitu
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan
terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaa
itu.> Wawancara tersebut dilakukan dengan cara tanya
jawab kepada bagian yang terkait dengan tema yang
diangkat di BMT MarhamahWonosobo vyaitu bagian
pembiayaan. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi
penyimpangan atau salah  pengertian  mengenai

permasalahan yang diangkat.

3. Sumber Data

a. Data Primer

Data primer merupakan data yang didapat dari sumbe

pertama baik dari individu maupun perseorangarersiepasil

wawancara atau hasil pengisian kuesiénBengan data ini
penulis mendapatkan gambaran umum BMT Marhamatmdala
upayanya meningkatkan jumlah nasabah melalui siampan
pendidikan.

b. Data Sekunder
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Data Sekunder merupakan data primer yang telalaidio
lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak penguimpata
primer atau pihak laih. Dengan metode ini penulis

mendapatkan data lampiran yang mendukung.

4. Analisis Data

Dari data-data yang terkumpul, penulis berusaha
menganalisis data tersebut. Dalam menganilisa geaulis
menggunakan teknik analisa Deskriptif yaitu datedgang
diperoleh kemudian dituangkan dalam bentuk kata-kat
maupun gambar kemudian dideskripsikan sehingga tdapa
memberikan kejelasan yang realistis. Menurut Ga976)
metode ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan yang
menyangkut sesuatu pada saat berlangsungnya proses

penelitian / risef.

F. Sistematika Penulisan

Untuk memberi kemudahan dalam memahami tugas,akiaika

penulis menguraikan susunan penulisan secara sig¢eradalah sebagai

berikut:

Bab | Pendahuluan

Pada bab ini diuraikan tentang latar belakang rahsalmusan

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metodgbegielitian serta

sistematika penulisan tugas akhir.

” Ibid, him. 46.
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Bab Il Gambaran Umum BMT Marhamah Wonosobo

Pada bab ini diuraikan tentang sejarah berdirinyl Bldarhamah
Wonosobo, Visi Misi, struktur organisasi, dan proguoduk KIKS BMT
Marhamah Wonosobo.
Bab Ill Pembahasan

Pada bab ini menjelaskan tentang Definisi simpamendidikan,
Dasar hukum simpanan pendidikan, Manfaat simpaeadligikan, Akad
yang digunakan simpanan pendidikan, Upaya KJKS BMarhamah
dalam meningkatkan jumlah nasabah melalui simpapandidikan,
Strategi marketing KIJKS BMT Marhamah dalam mendigsisikan
produk simpanan pendidikan untuk meningkatkan jamiaasababh,
Analisis SWOT.
Bab IV Penutup

Bab ini terdiri dari kesimpulan, saran, dan penutup
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



